BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab

IV mengenai penerapan kegiatan 3M (menggambar, merobek,

dan menempel) dalam perkembangan motorik halus anak

kelompok Bermain B di RA Plus Ja-Alhaq Kota Bengkulu,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan kegiatan 3M terbukti mampu mengembangkan
motorik halus anak.
Hasil ~ observasi, — wawancara, —dan  dokumentasi
menunjukkan bahwa sebagian besar anak mengalami
perkembangan motorik halus yang baik. Hal ini terlihat
dari kemampuan anak dalam menggenggam alat gambar
dengan benar, merobek kertas sesuai pola, serta menempel
potongan kertas secara rapi dan terarah. Berdasarkan hasil
penilaian perkembangan anak, mayoritas anak berada pada
kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) dan Berkembang
Sesuai Harapan (BSH) sesuai dengan Standar Tingkat
Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA). Temuan ini
menunjukkan bahwa kegiatan 3M memberikan stimulasi
yang efektif terhadap koordinasi mata dan tangan,
ketelitian, serta kemandirian anak dalam menyelesaikan

tugas.
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2. Pelaksanaan kegiatan 3M berlangsung secara bertahap dan
sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini.
Guru melaksanakan kegiatan dengan memberikan contoh
terlebih dahulu, kemudian mendampingi anak selama
proses kegiatan berlangsung. Pola pendampingan ini
membantu anak memahami tahapan kegiatan dan
mendorong mereka untuk lebih mandiri dalam bekerja.
Faktor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan 3M
meliputi antusiasme anak, peran aktif guru, ketersediaan
alat dan bahan, serta lingkungan belajar yang kondusif.
Sementara itu, faktor penghambat yang ditemukan antara
lain perbedaan kemampuan anak dan keterbatasan waktu
pembelajaran. Secara keseluruhan, penerapan kegiatan 3M
sejalan dengan prinsip pembelajaran anak usia dini yang
menekankan belajar melalui pengalaman konkret dan
aktivitas yang menyenangkan.

B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
terdapat beberapa implikasi yang dapat dikemukakan, baik
secara teoritis maupun praktis.

1. Implikasi Teoritis

Hasil penelitian ini memperkuat konsep dan teori
perkembangan anak usia dini yang menekankan
pentingnya stimulasi motorik halus melalui aktivitas nyata
dan bermakna. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
anak belajar secara aktif melalui kegiatan konkret, seperti



menggambar, merobek, dan menempel, yang sesuai
dengan tahap perkembangan praoperasional. Proses
pendampingan guru selama kegiatan juga mencerminkan
pentingnya peran orang dewasa dalam membantu anak
mencapai perkembangan optimal melalui bimbingan yang
bertahap. Selain itu, hasil penelitian mendukung
pandangan bahwa keterampilan motorik halus anak
berkembang melalui latihan yang dilakukan secara
berulang, terarah, dan menyenangkan.
Implikasi Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan
manfaat bagi berbagai pihak yang terlibat dalam
pendidikan anak usia dini, antara lain:
a) Bagi Guru
Kegiatan 3M dapat dijadikan sebagai salah satu
alternatif kegiatan pembelajaran yang efektif untuk
menstimulasi perkembangan motorik halus anak. Guru
dapat mengintegrasikan kegiatan ini ke dalam
pembelajaran  tematik  secara  rutin  dengan
menyesuaikan tingkat kesulitan kegiatan  sesuai
kemampuan anak.
b) Bagi Lembaga PAUD
Lembaga PAUD diharapkan dapat mendukung
pelaksanaan kegiatan 3M dengan menyediakan alat dan
bahan yang memadai serta memberikan ruang bagi
guru untuk mengembangkan pembelajaran berbasis



seni dan proses. Dukungan lembaga akan membantu
optimalisasi perkembangan motorik halus anak secara
berkelanjutan.
c¢) Bagi Orang Tua
Orang tua dapat melanjutkan stimulasi motorik
halus anak di rumah melalui kegiatan sederhana seperti
menggambar bebas, merobek kertas, dan menempel
kolase. Kegiatan ini dapat memperkuat perkembangan
motorik halus anak sekaligus meningkatkan interaksi
positif antara orang tua dan anak.
d) Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
referensi bagi peneliti selanjutnya untuk mengkaji
kegiatan 3M pada aspek perkembangan lain, seperti
kreativitas, kemandirian, atau kemampuan sosial anak,
serta menggunakan pendekatan dan metode penelitian
yang bebeda.
C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan implikasi yang telah
diuraikan, berikut beberapa saran yang dapat diberikan sebagai
tindak lanjut:
1. Bagi Guru: Guru diharapkan dapat menjadikan kegiatan 3M
sebagai metode pembelajaran yang rutin dan terencana
dalam mengembangkan motorik halus anak. Guru juga

perlu memberikan bimbingan yang sesuai dengan



kemampuan masing-masing anak serta menggunakan

pendekatan yang menyenangkan dan bervariasi.

2. Bagi Lembaga PAUD: Lembaga pendidikan anak usia dini
diharapkan memberikan dukungan yang maksimal dalam
pelaksanaan kegiatan 3M, baik dari segi penyediaan alat
dan bahan, ruang belajar yang fleksibel, maupun pelatihan
bagi guru untuk meningkatkan kompetensinya dalam
menyelenggarakan pembelajaran berbasis kreativitas.

3. Bagi Orang Tua: Orang tua dapat berperan aktif dalam
melanjutkan stimulasi motorik halus anak di lingkungan
rumah melalui aktivitas sederhana seperti menggambar
bersama, menggunting kertas, dan menempel. Selain itu,
orang tua juga diharapkan memberikan motivasi serta
pujian untuk meningkatkan kepercayaan diri anak.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya: Penelitian ini dapat dijadikan
dasar bagi penelitian lanjutan yang lebih mendalam
mengenai  pengaruh kegiatan 3M terhadap aspek
perkembangan lainnya, seperti kreativitas, kemandirian,
atau sosial-emosional anak. Peneliti selanjutnya juga dapat
menggunakan pendekatan kuantitatif atau eksperimen untuk
melihat efektivitas kegiatan secara terukur.

Dengan demikian, penulisan kesimpulan, implikasi, dan
saran dalam skripsi ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi secara teoritis maupun praktis bagi pengembangan
pembelajaran anak usia dini, khususnya dalam meningkatkan

keterampilan motorik halus melalui kegiatan 3M.
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